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Simbol
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CESAL
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Dimensi
[-]

[-]

(%]
[ESAL]

[ESAL]

Keterangan

Koefisien distribusi kendaraan
Cummulative Equivalent Single Axle
Load

California Bearing Ratio
Regangan tarik bagian bawah lapis
permukaan

Regangan tekan vertical bagian atas
tanah dasar

Faktor distribusi lajur

Angka Ekivalen

Equivalent Single Axle

Equivalent Axle Load

Full Suply Level

Growth Factor

Pertumbuhan lalu lintas

Modulus Resilient

Maximum Dry Density

Traffic Multipler

Truck Factor

Umur Rencana

Vehicle Damage Factor
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Umur Rencana

Umur Rencana (UR) adalah jumlah waktu yang dihitung dalam tahun dari
jalan tersebut dibuka sampai memerlukan perbaikan

Lalu lintas harian rata - rata
Lalu lintas harian rata-rata (LHR) adalah volume lalu lintas dari dua arah yang
melalui satu titik rata-rata dalam satu hari umumnya dihitung satu tahun

Angka Ekivalen

Adalah angka yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang
ditimbukan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal kendaraan terhadap
tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh satu lintasan beban standar sumbu
tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib)

Nf (fatigue cracking) retak lelah
Nf (fatigue cracking) retak lelah adalah retak yang berada di bawah lapis
permukaan.

Nd (rutting) retak alur
Nd (rutting) retak alur adalah retak yang berada di di bawah lapis pondasi

bawah

Nr (Beban rencana) -
Nr (Rehan rencana) adalah beban rencana lalu lintas vane didapat dari hasil



